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ABSTRAK

Pada awalnya sumbangan sinoman bersyarat di desa Nolokerto merupakan
akad tolong menolong dalam meringankan biaya hajatan. Namun dalam
pelaksanaannya, tidak sedikit anggota yang menjadikan sumbangan sebagai
sebuah investasi masa depan. Tidak hanya itu, ketika pada saat pengembalian
barang sumbangan terkadang pula terdapat beberapa ketidak sesuaian, baik itu
dari sisi kualitas barang maupun dari sisi harga barang. Oleh karena itu perlu
ditinjau lebih mendalam lagi terkait bagaimana pelaksanaan praktik sumbangan
sinoman bersyarat, bagaimana pendapat para tokoh ulama kecamatan Kaliwungu
terhadap praktik sumbangan sinoman bersyarat, serta bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap praktik arisan sinoman bersyarat tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian
yang dilakukan di lapangan atau di dalam masyarakat, yang berarti bahwa datanya
diambil atau didapat dari lapangan atau masyarakat. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data
dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.
Data diperoleh dari masyarakat desa Nolokerto yang melakukan sumbangan
sinoman dan tokoh ulama kecamatan Kaliwungu, kemudian data dianalisis
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, sumbangan
sinoman bersyarat merupakan sebuah tradisi tolong menolong guna keperluan
untuk menggelar hajatan yang dilakukan oleh masyarakat desa Nolokerto. Dalam
pelaksanaan nya sebelum hajatan digelar, anggota sumbangan menawarkan diri
kepada pemilik hajatan ataupun sebaliknya, kedua belah pihak tersebut saling
berunding apakah pemilik hajatan bersedia untuk dititipi bahan-bahan yang
dibutuhkan untuk menggelar hajatan. Apabila pemilik hajatan bersedia, maka
barang sumbangan diserahkan h-7 sebelum hajatan digelar. Kedua, berdasarkan
pandangan beberapa tokoh ulama kecamatan Kaliwungu, sebagian dari mereka
ada yang memperbolehkan dan ada pula yang tidak memperbolehkan. Alasan dari
mereka memperbolehkan karena tidak adanya aturan khusus mengenai ketidak
bolehan melakukan kegiatan tersebut. Di sisi lain dalam masalah tradisi dan
muamalah, syariat mengaturnya dengan baik. Tidak ada yang dilarang kecuali
yang diharamkan oleh Allah yaitu apabila menimbulkan kemadharatan dan
menyebabkan kerusakan. Terlebih ketika para pihak sudah ikhlas dan saling ridha,
maka sumbangan sinoman diperbolehkan. Ketiga, dalam pandangan hukum Islam,
praktik sumbangan sinoman tersebut tidak memenuhi syarat dan rukun gardh
ataupun wadi’ah. Apabila diterapkan menggunakan akad gardh, maka syarat
sighat dalam arisan Sinoman tidak terpenuhi, begitupula apabila diterapkan
menggunakan akad wadi’ah, maka syarat barang titipan dalam sumbangan
sinoman pun tidak terpenuhi. Jadi, sumbangan sinoman ini lebih tepat disebut
sebagai bentuk urf, sebab kegiatan ini dilakukan berulang-ulang oleh masyarakat
sehingga menjadi sebuah kebiasaan (tradisi).

Kata Kunci: Sumbangan Sinoman Bersyarat, Tradisi, Pandangan Tokoh.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan Latin
(Indonesia), dan bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Transliterasi tuisan Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman
Arab-Latin”

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI

“Pedoman Transliterasi yang dikeluarkan berdasarkan

pada

tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kata Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

f Alif tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

o Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)

¢ Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

ol Sad $ es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

b Ta t te (dengan titik di bawah)

b Za z zet (dengan titik di bawah)

I ‘ain ‘ koma terbalik di atas
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& Gain G Ge
o Fa F Ef
é Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
O Nun N En
) Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
] Ya Y Ye
b. Vokal

vokal tunggal dan vokal rangkap.
1.

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari

Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
Fathah A A
Kasrah | |
Dhammah U U

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
SINNT Fathah dan ya Ai adani




G Fathah dan wawu | Au adanu

c. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
&..)...¢ | Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya
Ot Kasrah dan ya I i dan garis di atas
58 Dhammah dan wawu | U u dan garis di atas
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia selain sebagai makhluk individu, manusia juga disebut sebagai
makhluk sosial. Artinya manusia memiliki kebutuhan dan kemampuan serta
kebiasaan untuk berkomunikasi, berinteraksi dan selalu membutuhkan manusia
lain dalam segala kegiatan yang dilakukannya. Salah satu kegiatan manusia tidak
lain adalah bermuamalah. Yang disebut muamalah yaitu suatu hubungan manusia
dalam interaksi sosial sesuai syariat, karena manusia merupakan makhluk sosial
yang tidak dapat hidup berdiri sendiri. Dalam hal ini hubungan manusia dengan
manusia lainnya dibatasi oleh syariat.! Pada dasarnya manusia dalam memenuhi
kebutuhannya tidak bisa lepas dari bantuan orang lain, jadi manusia biasanya
lebih menekankan pada kepentingan bersama dibandingkan dengan kepentingan
pribadi. Karena itu, Islam mengajak dan mengajarkan kita untuk saling tolong-
menolong dan menjalin hubungan baik antar sesama.

Tolong-menolong merupakan hal yang harus dilakukan manusia. Di samping
meringankan beban orang lain, juga menjadi tambahan pahala bagi manusia yang
menjalankan dan tentunya dilakukan semata-mata untuk mengharap ridho Allah
SWT.

Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Maidah(5): 2

L. oo . & Yoo g wy - [ S . Y Yo fof qn.
Ol adadl p oY el BgeiVy G s 55 11 5 o 1 Slel 55
Y-leallad A G 5 55

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah

kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya . (Q.S.Al-Maidah(5): 2)?
Ayat tersebut menjelaskan bahwa memberi pertolongan dalam Islam

merupakan tindakan yang terpuji serta mendapat pahala dari Allah SWT dengan

! Nasrun Harun, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), him. vii.
2Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2005), him. 85.



suatu syarat bahwa memberi pertolongan itu bukan untuk melakukan perbuatan
dosa tetapi yang dimaksudkan ialah untuk menolong dalam kebaikan.

Selain diatur di dalam Al-Qur’an, tolong-menolong juga diatur di dalam
Hukum Islam. Macam-macam tolong-menolong yang diatur di dalam Hukum
Islam sangatlah banyak, dan semua bentuk tolong-menolong dalam Hukum Islam
harus didasari dengan transaksi (akad). Akad sendiri mempunyai pengertian yaitu
setiap ucapan yang keluar sebagai penjelas dari dua keinginan yang ada
kecocokan.® Dalam bidang muamalat, salah satu akad yang dipelajari adalah akad
wadi’ ah. Dalam tradisi figh Islam, prinsip titipan atau simpanan dikenal dengan
prinsip wadi’ah. Wadi’ah dapat diartikan sebagai titipan murni dari satu pihak ke
pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus dijaga dan
dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki.*

Dasar hukum wadi ah tercantum dalam firman Allah pada Al-Qur’an surat
Al-Bagarah(2): 283 yang berbunyi:
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“Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang
dipercaya itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertaqwa

kepada Allah, Tuhannya. ” (Q.S. Al-Bagarah(2): 283)°
Adapun ketentuan rukun dan syarat wadi’ah yang harus dipenuhi menurut

Pasal 409 KHES meliputi berikut ini:

1. Rukun wadi’ah:

a. Muwaddi’[penitip.

b. Mustauda’ /penerima titipan.

C. Wadi’ah bihlharta titipan, dan

d. Akad.
2. Akad dapat dinyatakan dengan lisan, tulisan atau isyarat.
3. Para pihak yang melakukan akad wadi’ah harus memiliki kecakapan hukum
(Pasal 410 KHES).
Objek wadiah harus dapat dikuasai dan diserah terimakan (Pasal 411 KHES).
Muwaddi’ dan mustaudi’ dapat membatalkan akad wadi’ah sesuali
kesepakatan (Pasal 412 KHES).
Wadi’ah sendiri dibagi menjadi 2 macam (Pasal 413 KHES):

ok

3 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2014), him. 15.

* Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis dan
Praktis (Jakarta: Kencana, 2010), him. 87.

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hlm. 38.



1. Akad wadi’ah terdiri atas akad wadi’ah yad amanah dan wadi’ah yad
dhamanah.

2. Dalam akad wadi’ah yad amanah, mustaudi’ tidak dapat menggunakan objek
wadi’ah, kecuali atas izin muwaddi’.

3. Dalam akad wadi’ah yad dhamanah, mustaudi’ dapat menggunakan wadi’ah
bih tanpa seizin muwaddi’.®
Agama Islam menganjurkan kepada umatnya untuk memberikan bantuan

kepada orang lain yang membutuhkan, salah satunya dengan cara memberi utang.
Utang-piutang dalam islam merupakan hal yang sifatnya jaiz atau diperbolehkan,
namun Islam mengatur tata cara utang-piutang tersebut secara sistematis. Utang-
piutang dalam Islam bukanlah hal yang tercela asalkan dapat menggunakannya
dengan bijak. Berutang bukan termasuk perbuatan dosa, melainkan aktivitas
utang-piutang yang tak terkendali akan mengarahkan kepada perbuatan mungkar.’
Di dalam Al-Qur’an perintah tolong-menolong dalam hal pinjaman
disebutkan dalam beberapa ayat, di antaranya yaitu Q.S. Al-Bagarah(2): 245
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“Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik maka Allah melipat
gandakan ganti kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan melapangkan

(rezeki) dan kepada-Nya lah kamu dikembalikan.” (Q.S. Al-Bagarah(2): 245).8
Dalam ayat lain perintah tersebut juga diterangkan dengan balasan yang

dijanjikan oleh Allah, yaitu akan dilipat gandakan balasan untuknya. Yang
dimaksud dengan balasan disini adalah pahala. Hal ini terdapat pada dalam firman
Allah SWT:
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“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Maka
Allah akan melipat gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan

memperoleh pahala yang banyak.” (Q.S. AlI-Hadid(57): 11).°
Selain dengan utang-piutang dalam memenuhi kebutuhannya, manusia juga

tidak lepas dari budaya menabung. Menabung adalah tindakan yang dianjurkan

& Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, 2011, him. 106.

" https://uangteman.com/blog/blog/bagaimana-hukum-hutang-piutang-dalam-islam/
diakses pada 8 Desember 2019 pukul 14:56 WIB.

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 31.

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, him. 430.
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oleh Islam, karena dengan menabung berarti seorang muslim telah
mempersiapkan diri untuk pelaksanaan perencanaan masa yang akan datang
sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak diinginkan. Dalam sebuah hadis
disebutkan: “Allah memberi rahmat kepada seseorang yang berusaha dengan
baik, membelanjakan secara sederhana, dan dapat menyisihkan kelebihan untuk
menjaga saat dia miskin dan membutuhkannya”. (HR. Bukhari dan Muslim).
Hadis tersebut menyatakan bahwa orang yang menabung bukan hanya boleh,
tetapi juga akan mendapat rahmat dari Allah SWT. Dengan demikian dalam
ajaran Islam menabung adalah perbuatan mulia. Seiring dengan perkembangan
zaman dalam bermuamalah, terdapat bermacam-macam cara melakukan kegiatan
muamalah dalam hal utang-piutang dan menabung diantaranya yaitu dengan
sumbangan sinoman bersyarat seperti hal nya yang dilakukan oleh masyarakat di
Desa Nolokerto Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal. Sumbangan sinoman
bersayarat merupakan sebuah sumbangan guna keperluan hajatan, dimana barang
setoran tidak sama antara penyetor yang satu dengan penyetor lainnya. Kegiatan
ini biasa terjadi saat akan diadakannya hajatan seperti perkawinan, khitanan,
tedhak siten dan lain sebagainya. Sumbangan sinoman ini menggunakan bahan
pokok dapur seperti minyak goreng, gula, bumbu-bumbu dapur, ayam potong,
beras, dan lain sebagainya sebagai objek dalam sumbangan. Sumbangan sinoman
ini dilakukan dengan konsep menanam dan mengembalikan barang sesuai
kesepatan oleh para pihak. Dalam pelaksanaanya, masyarakat sebagai penyetor
sumbangan menitipkan bahan pokok dapur sesuai yang dibutuhkan oleh orang
yang memiliki hajatan untuk dimanfaatkan. Penyetor sumbangan dalam hal ini
berarti menabung (menanam) kepada pemilik hajatan, sedangkan pemilik hajatan
berarti berutang kepada penyetor sumbangan. Sumbangan sinoman tidak bisa
diambil sewaktu-waktu karena harus ada kesepakatan terlebih dahulu dengan para
pihak mengenai waktu pengembalian. Dengan mekanisme semacam ini pihak
pemilik hajatan harus mengembalikan barang sesuai dengan barang yang
dititipkan oleh penyetor sumbangan, baik dari segi harga maupun kualitas barang.
Oleh karena itu, kegiatan tersebut dinamai sebagai sumbangan sinoman bersyarat

karena terdapat beberapa persyaratan yang harus dipatuhi oleh anggota.



Pada praktik di lapangan disebutkan bahwa terdapat pihak-pihak yang
melakukan ketidak sesuaian dalam mengembalikan objek sumbangan sehingga
dalam hal ini salah satu pihak merasa dirugikan, dimana seharusnya para pihak
berhak mendapatkan hak nya masing-masing. Disamping itu terkait harga barang
dalam sumbangan sinoman juga dapat menimbulkan permasalahan dikarenakan
harga barang khususnya sembako yang setiap tahun pasti akan mengalami
kenaikan maupun penurunan harga.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengamati,
mengkaji, dan menganalisa lebih jauh dan mendalam mengenai segala sesuatu
yang berkaitan dengan sumbangan sinoman, baik secara praktik, tinjauan
hukumnya serta pandangan Tokoh Ulama Kecamatan Kaliwungu mengenai
permasalahan tersebut, karena dalam hal ini Tokoh Ulama Kecamatan Kaliwungu
memiliki peranan penting bagi masyarakat khususnya di Kecamatan Kaliwungu.
Dengan demikian, maka penulis memilih judul “PRAKTIK SUMBANGAN
SINOMAN BERSYARAT MENURUT PANDANGAN TOKOH ULAMA
KECAMATAN KALIWUNGU (Studi Kasus di Desa Nolokerto Kecamatan
Kaliwungu Kabupaten Kendal).”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang hendak diteliti yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan praktik Sumbangan Sinoman Bersyarat di Desa
Nolokerto Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal?

2. Bagaimana pandangan Tokoh Ulama Kecamatan Kaliwungu terhadap
pelaksanaan praktik Sumbangan Sinoman Bersyarat di Desa Nolokerto
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan praktik Sumbangan
Sinoman Bersyarat di Desa Nolokerto Kecamatan Kaliwungu Kabupaten

Kendal?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dari penulisan karya skripsi ini adalah:



1. Untuk mengetahui dan memperoleh data mengenai praktik sumbangan
sinoman bersyarat di Desa Nolokerto Kecamatan Kaliwungu Kabupaten
Kendal.

2. Untuk mengetahui dan memperoleh data mengenai pandangan Tokoh Ulama
Kecamatan Kaliwungu terhadap praktik sumbangan sinoman bersyarat di
Desa Nolokerto Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal.

3. Untuk mengetahui dan memperoleh data mengenai tinjauan hukum Islam
terhadap praktik sumbangan sinoman bersyarat di Desa Nolokerto Kecamatan
Kaliwungu Kabupaten Kendal.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan limu
Pengetahuan Hukum Ekonomi Islam sehingga dapat menjadi pengetahuan
baru bagi para pembaca yang ingin memperdalam pengetahuan hukum Islam,
serta diharapkan dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut.

b. Secara praktik penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pemahaman kepada masyarakat yang melaksanakan sumbangan sinoman
bersyarat untuk memahami kegiatan muamalah dengan baik dan benar sesuai

syari’at.

. Telaah Pustaka

Peneliti melakukan telaah pada penelitian-penelitian sebelumnya untuk
menghindari plagiasi dan mempertanggung jawabkan bahwa penelitian ini adalah
penelitian baru yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian sebelumnya yang peneliti
telaah diantaranya:

Pertama, penelitian yang berjudul: “Tinjauan Hukum Perikatan Islam
Terhadap Jual Beli Arisan Uang (Studi Kasus di Desa Langenharjo, Kecamatan
Grogol, Kabupaten Sukaharjo) ” oleh Mardiastuti. Dalam penelitian ini dijelaskan
bahwa dari segi jual beli traksaksi tersebut objeknya adalah mata uang sejenis,
sehingga bisa dikategorikan dalam sarf (jual beli mata uang). Islam juga memiliki
aturan dalam utang piutang diantaranya dalam pembayaran hutang tidak boleh

memberikan syarat keharusan adanya harta atau manfaat lainnya. Karena dalam



jual beli arisan uang tersebut akad yang digunakan pelaku transaksi adalah jual
beli, namun belum jelas hakikat transaksinya. Adapun kejelasan transaksi tersebut
ada kelebihan pembayaran yang disyaratkan diawal sehingga hal itulah yang
membuat penulis skripsi ini melakukan penelitian mengenai permasalahan
tersebut.*®

Kedua, penelitian yang berjudul: “Praktek Jual Beli Arisan Di Desa Pandean
Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan Ditinjau Dari Figh Syafi’i” oleh Tutu
Marlina. Penelitian ini membahas mengenai praktek jual beli arisan kepada pihak
ketiga, peserta arisan menawarkan kepada pembeli dengan harga separuh atau
berkurang dari arisan semestinya. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa
hukum jual beli arisan perspektif Figh Syafi’i dikatakan tidak sah karena tidak
memenuhi unsur jual beli. Selain itu dalam transaksi ini mengandung riba karena
pihak pembeli mendapatkan keuntungan yang lebih besar.*

Ketiga, penelitian yang berjudul: “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Arisan
Bahan Bangunan di Dusun Sidokerto, Purwomartani, Kalasan, Sleman,
Yogyakarta” oleh Nurul Nikma. Objek penelitian ini adalah arisan bahan
bangunan. Hasil dari penelitian ini bahwa arisan bahan bangunan merupakan
salah satu bentuk urf yang timbul dari masyarakat. Selain itu, arisan ini juga
terdapat unsur tolong-menolong. Tujuan dari arisan ini yaitu untuk membangun
dusun dengan cara pengadaan arisan sehingga anggota tidak merasa terbebani. 2

Keempat, jurnal yang berjudul Eksistensi Akad Dalam Transaksi Keuangan
Syariah oleh Muhammad Kamal Zubair dan Abdul Hamid. Dalam jurnal tersebut
membahas tentang keberadaan akad memiliki peranan yang krusial dalam
transaksi keuangan syari’ah dengan banyaknya implikasi yang ditimbulkan. Salah
satunya adalah bahwa dalam Islam terdapat kebebasan untuk melakukan akad

dengan menentukan segenap syarat dan bentuk akad yang diinginkan oleh para

10 Mardiastuti, “Tinjauan Hukum Perikatan Islam Terhadap Jual Beli Arisan Uang (Studi
Kasus di Desa Langenharjo, Kecamatan Grogol, Kabupaten Sukoharjo)”, Skripsi Fakultas
Syariah IAIN Surakarta, 2011.

I Tuti Marlina, “Praktek Jual Beli Arisan di Desa Pandean Kecamatan Bangil
Kabupaten Pasuruan Ditinjau Dari Figh Syafi’i”, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2013.

2 Nurul Nikma, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Arisan Bahan Bangunan di Dusun
Sidokerto, Purwomartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta”, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, 2015.



pihak, asalkan akad tersebut dilakukan secara sukarela serta tidak termasuk dalam
larangan syariat. Transaksi keuangan dalam industri keuangan syariah sejatinya
disesuaikan dengan tuntutan dan keinginan nasabah. Produk-produk lembaga
keuangan syariah yang lahir dari berbagai akad-akad muamalah tidak terlepas dari
kontrak perjanjian yang diberlakukan antara pihak bank dengan nasabah ataupun
antara lembaga keuangan syariah yang satu dengan lembaga keuangan syariah
lainnya. Karena itu, industri keuangan syariah juga harus merespons dengan akad-
akad transformatif. Dengan demikian, inti akad yang dilakukan dalam Islam
adalah untuk terciptanya kemaslahatan bagi para pihak yang melakukannya. **
Dari keempat penelitian sebelumnya belum ada yang membahas tentang
Praktik Sumbangan Sinoman Bersyarat Menurut Pandangan Tokoh Ulama
Kecamatan Kaliwungu. Metode pengumpulan data yang di gunakan oleh peneliti
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi agar mampu mendapatkan
informasi yang tepat antara teori yang di dapat dengan praktik yang ada
dilapangan, sehingga penelitian ini benar benar berbeda dari beberapa penelitian

yang sudah dipaparkan diatas, dan penelitian ini jauh dari unsur plagiasi.

. Metodologi Penelitian
Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung jawabkan secara
Ilmiah, maka dalam menelaah data dan mengumpulkan serta menjelaskan objek
pembahasan, peneliti menempuh metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis empiris. Penelitian yuridis
empiris merupakan salah satu jenis penelitian hukum dengan mengkaji dan
menganalisis tentang perilaku hukum individu atau masyarakat. Penelitian
yuridis empiris seringkali disebut sebagai field research yaitu penelitian yang
dilakukan di lapangan atau dalam masyarakat, yang berarti bahwa datanya

diambil atau didapat dari lapangan atau masyarakat.'*

13 Muhammad Kamal Zubair dan Abdul Hamid, “Eksistensi Akad Dalam Transaksi
Keuangan Syariah”, Jurnal STAIN Parepare, 2016.

14 Salim HS dan Erlies Septiana Nurbani, Penerapan Teori Hukum pada Penelitian Tesis
dan Disertasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 20.



Dalam penelitian ini akan dicari data untuk menemukan fakta yang ada
tentang bagaimana praktik sumbangan sinoman bersyarat di Desa Nolokerto
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal dengan melakukan wawancara
secara langsung kepada informan yaitu masyarakat yang melaksanakan
sumbangan sinoman bersyarat serta pendapat Tokoh Ulama Kecamatan
Kaliwungu terkait sumbangan sinoman bersyarat.

2. Sumber Data

Sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek dari mana data
penelitian diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sumbet data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Data primer yaitu data yang menjadi sumber pokok dalam
penelitian.® Untuk mendapatkan data ini perlu melakukan pengamatan
secara mendalam sehingga data yang diperoleh benar-benar valid.
Sehingga dalam hal ini peneliti menggali sumber dengan melakukan
penelitian secara langsung terhadap masyarakat di Desa Nolokerto.
Teknik pengumpulan data primer ini dengan wawancara kepada beberapa
narasumber.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan dari
berbagai kalangan yaitu anggota sumbangan sinoman bersyarat dan
Tokoh Ulama Kecamatan Kaliwungu.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan
oleh pihak lain yang mana data ini berupa dokumen resmi, buku-buku,
hasil penelitian yang berwujud laporan, dan sebagainya.® Sumber data
ini merupakan sumber data yang membantu sebagai data pelengkap yang

nantinya akan dikorelasikan dengan data primer.

15 Haris Hardiansyah, Wawancara Observasi dan Focus Group, (Depok: Raja Grafindo
Persada, 2013), him. 61.

16 Soejarno Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ul Press, 2003), cet I,
him. 11-12.
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Adapaun data penunjang lainnya yaitu dengan adanya buku-buku
yang berkaitan dengan gardh (utang-piutang) dan wadi’ah (titipan) serta
dokumen-dokumen tertulis seperti skripsi, jurnal, artikel, dan data-data
dari para informan. Peneliti menggunakan sumber data sekunder ini
untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang telah
dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan masyarakat dan
Tokoh Ulama Kecamatan Kaliwungu.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan faktor penting
demi keberhasilan penelitian. Metode pengumpulan data merupakan teknik
atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan berbagai macam
metode dan teknik pengumpulan data.
a. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data
maupun peneliti terhadap narasumber atau sumber data. Wawancara
terbagi atas wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.!’” Dalam hal ini
wawancara yang digunakan yaitu wawancara terstruktur dimana peneliti
telah mengetahui informasi apa yang ingin digali dari informan sehingga
daftar pertanyaannya sudah dibuat secara sistematis. \Wawancara
dilaksanakan secara langsung dengan masyarakat Desa Nolokerto
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal yang melakukan kegiatan
sumbangan sinoman bersyarat serta dari Tokoh Ulama Kecamatan
Kaliwungu. Untuk menentukan informan tersebut, maka diperlukan
beberapa kriteria. Seperti hal nya Tokoh Ulama yang dimaksud yaitu
pemuka agama atau pemimpin agama yang memahami dan mengetahui
secara mendalam tentang pengetahuan agama Islam yang bertempat

tinggal di wilayah Kecamatan Kaliwungu. Dalam penelitian ini terdapat

17 https://teorionline.wordpress.com/service/metode-pengumpulan-data/ diakses pada 29
Desember 2019 pukul 13:58 WIB.
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9 informan, yang masing-masing informan tersebut terbagi menjadi 2
kelompok. Kelompok pertama yaitu anggota sumbangan yang berjumlah
5 anggota, dan yang kedua yaitu kelompok Tokoh Ulama yang berjumlah
4 orang.
b. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung
sistematis mengenai fenomena sosial untuk kemudian dilakukan
pencatatan.’® Metode ini dilakukan untuk melakukan pengamatan secara
langsung ke lokasi penelitian yaitu desa Nolokerto.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa baik berbentuk tulisan
atau karya-karya monumental.’® Dokumentasi yang dilakukan berguna
untuk melengkapi data yang diperoleh. Dalam kaitannya dengan
penelitian ini, penulis menggunakan dokumentasi berupa foto. Foto
tersebut di dapat ketika peneliti melakukan wawancara dengan informan.
Selain itu terdapat pula catatan pembukuan oleh anggota sumbangan
yang didalamnya berisi siapa saja pihak-pihak yang ikut sumbanagn, dari
tahun berapa pihak tersebut mengikuti sumbangan, serta barang apa saja
yang digunakan untuk sumbangan.
4. Analisis Data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya yaitu menganalisis data
tersebut. Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat di
informasi kan kepada orang lain.?
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti
adalah analisis deskriptif kualitatif. Tujuan digunakannya teknik ini, yaitu

untuk menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang

18 Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: UGM Press, 1986), him. 136.

19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002), him. 320.

20 |bid., him. 334.
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terjadi, sikap serta pandangan suatu masyarakat, pertentangan antara dua
keadaan atau lebih, hubungan antar variabel yang timbul, perbedaan antar
fakta yang ada, serta pengaruhnya terhadap kondisi di sekitar.?

Peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh seperti observasi,
dokumentasi serta wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan
sumbangan sinoman bersyarat di Desa Nolokerto Kecamatan Kaliwungu
Kabupaten Kendal maupun dengan Tokoh Ulama Kecamatan Kaliwungu.
Kemudian data tersebut dianalisis dan peneliti korelasikan dengan teori-teori
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
keabsahan data. Pada tahapan yang terakhir, peneliti menarik kesimpulan
tentang penelitian praktik sumbangan sinoman bersyarat dan pandangan

Tokoh Ulama’ terhadap praktik sumbangan sinoman bersyarat.

F. Sistematika Penulisan
Pembahasan dalam penelitian ini terdiri atas lima bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian,
dan sistematika penulisan dalam penyusunan skripsi.
BAB II : KONSEP UMUM TENTANG AKAD QARDH DAN WADI’AH
Bab ini membahas tentang landasan teori, konsep gardh dan
wadi’ah, pengertian gqardh dan wadi’ah, dasar hukum gardh dan
wadi’ah, syarat rukun gardh dan wadi’ah, serta hubungan antara

gardh dan wadi’ah.

BAB Il : PRAKTIK SUMBANGAN SINOMAN BERSYARAT DAN
PANDANGAN TOKOH ULAMA KECAMATAN
KALIWUNGU

2https://www.linguistikid.com/2016/09/pengertian-penelitian-deskriptif-kualitatif.ntml
diakses pada 29 Desember 2019 pukul 18:11 WIB.



https://www.linguistikid.com/2016/09/pengertian-penelitian-deskriptif-kualitatif.html

BAB IV :

BABV :
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Bab ini menguraikan tentang keadaan demografi dan geografi

Desa Nolokerto Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal, praktik
sumbangan sinoman bersyarat di desa Nolokerto dan faktor-faktor
yang melatar belakangi praktik tersebut, serta pandangan Tokoh
Ulama Kecamatan Kaliwungu terhadap praktik sumbangan
sinoman bersyarat.
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK
SUMBANGAN SINOMAN BERSYARAT SERTA
PANDANGAN TOKOH ULAMA KECAMATAN
KALIWUNGU

Bab ini membahas tentang pandangan Tokoh Ulama
Kecamatan Kaliwungu terhadap praktik sumbangan sinoman
bersyarat serta pandangan penulis terhadap sumbangan sinoman
bersyarat di Desa Nolokerto Kecamatan Kaliwungu Kabupaten
Kendal.

PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan yang menjawab pertanyaan dari
pokok permasalahan yang telah dikemukakan serta menguraikan
hasil akhir dari penelitian ini dan dilanjutkan dengan saran-saran

yang memuat harapan penulis kepada semua pihak.



BAB |1
KONSEP UMUM AKAD QARDH DAN WADI’AH

A. Konsep Teori Qardh (Utang-Piutang)
1. Pengertian Qardh (Utang-Piutang)

Qardh dalam arti bahasa berasal dari kata garadha yang artinya
memotong. Diartikan demikian karena orang yang memberikan utang
memotong sebagian dari hartanya untuk diberikan kepada orang yang
menerima utang (mugtaridh).?? Sedangkan menurut istilah, gardh adalah
suatu akad antara dua pihak, di mana pihak pertama memberikan uang atau
barang tersebut kepada pihak kedua dan pihak kedua harus mengembalikan
uang atau barang tersebut persis seperti yang ia terima dari pihak pertama.?®

Qardh dalam terminologi fikih berarti menyerahkan barang atau uang
kepada seseorang untuk digunakannya kemudian orang tersebut menyerahkan
ganti yang sama dengan barang yang telah digunakannya.?

Menurut Wahbah Zuhaily, gardh adalah penyerahan suatu harta kepada
orang lain yang tidak disertai dengan imbalan atau tambahan dalam
pengembaliannya.?® Menurut Sayyid Sabig, gardh adalah harta yang
diberikan oleh pemberi utang (mugridh) kepada penerima utang (mugtaridh)
untuk kemudian dikembalikan kepadanya (mugridh) seperti yang
diterimanya, ketika ia telah mampu membayarnya.®

Menurut syara’, qardh adalah satu bentuk tagarrub kepada Allah SWT
karena gardh memiliki arti berlemah lembut dan mengasihi sesama manusia,
memberikan kemudahan, solusi dari kesulitan yang menimpa orang lain.
Sedangkan gardh menurut para ulama mazhab terdapat beberapa perbedaan

pandangan antara lain:

22 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: AMZAH, 2010), him. 273.

2 Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), hlm. 151.

2 Erwandi Tarmizi, Harta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor: PT Berkat Mulia
Insani, 2016), him. 481.

2 Wahbah Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Jilid 5,
(Jakarta: Gema Insani, 2011), him. 373.

2% Sayyid Sabiq, Figh As-Sunnah, Juz 3, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1981), cet I1l, hIm.182.

14
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a. Menurut Hanafiyah, gardh adalah harta yang diserahkan kepada orang
lain untuk diganti dengan harta yang sama, maksudnya yaitu memberikan
harta yang memiliki kesepadanan kepada orang lain untuk dikembalikan
sepadan dengan itu.?’

b. Menurut Malikiyah, gardh adalah penyerahan harta kepada orang lain
yang tidak disertai imbalan atau tambahan dalam mengembalikan nya.?®

c. Menurut Syafi’iyah, gardh adalah sesuatu yang diberikan kepada orang
lain yang pada suatu saat harus dikembalikan.

d. Menurut Hanabilah, gardh adalah memberikan harta kepada orang yang
memanfaatkannya dan kemudian mengembalikan penggantinya.?®
Dari beberapa definisi yang telah disebutkan, dapat dipahami bahwa

gardh juga bisa diartikan sebagai akad atau transaksi antara dua pihak. Jadi,

dalam hal ini gardh merupakan perbuatan memberikan sesuatu kepada pihak
lain yang nantinya harus dikembalikan, atau bisa diartikan juga sebagai
pemberian pinjaman kepada orang lain yang dapat ditagih atau dikembalikan
segera tanpa mengharapkan imbalan dalam rangka tolong menolong dengan
kata lain pinjaman tersebut kembali seperti semula tanpa penambahan

ataupun pengurangan dalam pengembaliannya.

2. Dasar Hukum Qardh (Utang-Piutang)

Transaksi gardh adalah suatu kebajikan yang bisa menjadi jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sebab, dalam gardh terdapat unsur
tolong-menolong kepada orang lain, memudahkan urusannya, serta
melepaskan kesusahannya.*

Qardh merupakan perbuatan baik yang diperintahkan oleh Allah SWT
dan Rasulullah SAW. Dasar disyariatkannya gardh terdapat dalam Al-
Qur’an, hadis, dan ijma’ sebagai berikut:

a. Al-Qur’an
Allah SWT berfirman dalam surah At-Taghabun(64) ayat 17:

27 Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Jilid 5,
him. 374.

28 Azharudin Lathif, Figh Muamalah, (Jakarta: UIN Jakarta: 2005), him. 150.

29 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 274.

%0 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabig,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), him. 790.
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“Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya
Allah melipat gandakan balasannya kepadamu dan mengampuni kamu.
Dan Allah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyayang.”(QS. At-
Taghabun(64): 17).3!

Dalam ayat tersebut berisi anjuran untuk memberikan utang atau
pinjaman kepada orang lain, dan imbalannya yaitu akan dilipat gandakan oleh
Allah SWT. Nabi juga bersabda: “Setiap muslim yang memberikan pinjaman
kepada sesamanya dua kali, maka dia itu seperti orang yang bersedekah satu
kali.”

Hadis
Adapun dasar hukum gardh dari hadis atau sunnah antara lain:

1) Hadis Abu Hurairah

O (a1 06 alag adle @ e AN e 35106 o e
23 S e A0S Aie A Gand Ladll S (e 4308 als (0
G 8 4dle o0 W) a jeid e 5L0 (e sl
_od o 0% sdy @ 4-9% . o 4 ¥~ e % . .. % B
Ll adle 2 S a8 LBk e 5 Ha558 08T |

aadl oo Sl ah L asll e Sals,808Y 0
“Dari Abu Hurairah dari Nabi saw. Beliau bersabda: Barang siapa yang
melepaskan dari seorang muslim kesusahan dunia, maka Allah akan
melepaskan kesusahannya pada hari kiamat; dan barang siapa yang
memberikan kemudahan kepada orang yang sedang mengalami kesulitan
didunia, maka Allah akan memberikan kemudahan kepadanya didunia
dan akhirat; dan barang siapa yang menutupi ‘aib seorang muslim
didunia, maka Allah akan menutupi ‘aibnya didunia dan akhirat; dan

Allah akan senantiasa menolong hambanya, selama hamba itu menolong
saudaranya. (HR. At-Tirmidzi). "

\

®

Dalam hadis tersebut, Rasulullah SAW menerangkan bahwa orang

yang membantu kawannya dalam mengatasi kesulitan hidupnya, maka

31 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, him. 445,
32 Abu ‘Isa At-Tirmidzi, Sunan At-Tirmidzi, Juz 3 Nomor hadis 1206, (CD Room,

Maktabah Kutub Al-Mutun, Silsilah Al-‘lim An-Nafi’, Seri 4, Al-Ishdar Al-Awwal, 1426 H), him.

326.
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Allah SWT akan meringankan beban penderitaannya kelak di hari
kiamat. Serta siapa saja yang mengikhlaskan utang kawannya, baik
dengan cara dihibahkan, disedekahkan, atau ditangguhkan sampai dia
bisa membayar, maka Allah SWT akan memudahkan urusannya didunia.

2) Hadis Ibnu Mas’ud
ok Gala 8 alis adle A lim (A G 3l (1 (2 5
592 g 2k R Y) (45 L 5B Lkl (a0

“Dari Ibnu Mas’ud bahwa sesungguhnya Nabi saw. bersabda: Tidak ada

seorang muslim yang memberi pinjaman kepada muslim yang lain dua

kali kecuali seperti sedekah satu kali.”’®
Pada hadis diatas, Nabi Muhammad SAW menjelaskan bahwa
pahala dua kali mengutangkan sama dengan pahala satu kali sedekah.

Kemudian dapat dipahami bahwa pahala sedekah lebih besar dari pada

pahala mengutangkan. Hal tersebut dikarenakan orang yang

menyedekahkan hartanya pada umumnya tidak mengharap pengembalian

(ikhlas), sedangkan orang yang mengutangkan tentu berharap harta yang

diutangkannya akan dikembalikan di kemudian hari.

Cc. Ijma’

Ulama sepakat (ijma’) tentang bolehnya gardh karena adanya kebutuhan
(al-hajjah) untuk melakukannya dan termasuk atau bagian dari saling
menolong dalam kebaikan serta takwa (QS. Al-Ma’idah(5): 2); dan sah
dilakukan dengan cara ijab dan gabul (akad).** Kesepakatan ulama ini
didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan
saudaranya. Tidak ada seorang pun yang memiliki segala barang yang ia
butuhkan. Oleh karena itu, gardh sudah menjadi satu bagian dari kehidupan
didunia ini. Islam adalah agama yang sangat memperhatikan segenap

kebutuhan umatnya.3®

33 Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Nayl Al-Authar, Juz 5, (Beirut: Dar Al-Fikr, t.th.),
him. 347.

34 Wahbah al-Zuhaili, al-Mu’amalat al-Maliyah al-Mu asirah, (Damaskus: Dar al-Fikr,
2002), him. 79-80.

% Imam Mustofa, Figh Mu amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him.
132-133.
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Kegiatan utang-piutang sudah sangat melekat di kalangan masyarakat.
Hukum utang-piutang adalah sunah bagi orang yang memberikan utang serta
mubah bagi orang yang minta diberi utang. Seseorang boleh berutang jika
dalam kondisi terpaksa dalam rangka menghindarkan diri dari bahaya, seperti
untuk membeli makanan agar dirinya terhindar dari kelaparan. Di samping
itu, hukum utang-piutang berubah sesuai dengan keadaan, cara dan proses
akadnya. Apabila ada orang ingin berutang untuk menambah modal
perdagangannya, maka hukumnya mubah. Jika orang yang berutang adalah
orang yang mempunyai kebutuhan mendesak, maka hukumnya wajib.
Sedangkan jika pemberi utang mengetahui bahwa pengutang akan memakai

utangan tersebut untuk berbuat maksiat, maka hukumnya haram. 3

3. Rukun dan Syarat Qardh (Utang-Piutang)
Menurut jumhur fugaha, terdapat tiga rukun gardh antara lain:

a. Agid yaitu mugridh dan mugtaridh.
Ma’qud ‘Alaih yaitu uang atau barang.
c. Sighat yaitu ijab dan gabul.*’

o

Utang-pitang dianggap telah terjadi apabila sudah terpenuhinya rukun
dan syarat dari pada utang-piutang itu sendiri. Rukun adalah unsur esensial
dari sesuatu, sedangkan syarat merupakan prasyarat dari sesuatu.

1) Aqid (mugridh dan mugtaridh)

Aqid atau ‘agidain adalah pihak yang melakukan akad (pemberi
utang dan pengutang), keberadaan agid sangat penting sebab tidak dapat
dikatakan sebagai akad apabila tidak ada aqid. Begitu pula tidak akan
terjadi ijab dan gabul tanpa adanya aqid.*® Keduanya (pemberi utang dan
pengutang) memiliki beberapa syarat sebagai berikut:

a) Syarat bagi pemberi utang

36 Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Bandar Lampung: Permatanet,
2015), him. 167.

37 Syamsuddin bin Qudamah Al-Magdisi, Asy-Syarh Al-Kabit, Juz 2, (Beirut: Dar Al-Fikr,
t.th.), him. 479.

38 Rahmat Syaefi, Figih Muamalah, him. 53.
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Fugaha’ sepakat bahwa syarat bagi pemberi hutang adalah orang
yang boleh memberikan derma (ahli tabarru’), yakni merdeka,
baligh, berakal, dan pandai. Mereka berpendapat bahwa utang-
piutang merupakan transaksi irfag (memberi manfaat).

b) Syarat bagi pengutang

Syafi’iyah mensyaratkan pengutang termasuk kategori orang
yang mempunyai ahliyah al-mu’amalah (kelayakan melakukan
transaksi) bukan ahliyah tabarru’ (kelayakan memberi derma).
Adapun kalangan asnaf mensyaratkan mengutangkan mempunyai
ahliyah at-tasharrufat (kelayakan memberi harta) secara lisan, yakni
merdeka, baligh, dan berakal sehat. Sedangkan Hanabilah
mensyaratkan pengutang mampu menanggung karena utang tidak
ada kecuali dalam tanggungan. Misalnya, tidak sah memberi utang
kepada masjid, sekolah, atau ribath (berjaga diperbatasan dengan
musuh) karena semua itu tidak mempunyai potensi menanggung.*

2) Ma’qud ‘Alaih

Menurut jumhur ulama yang terdiri dari Malikiyah, Syafi’iyah, dan

Hanabilah, yang menjadi objek akad dalam gardh yaitu barang-barang
yang ditakar dan ditimbang maupun barang-barang yang tidak ada
persamaannya di pasaran, misalnya hewan, barang-barang dagangan, dan
barang yang dihitung. Hanafiah mengemukakan bahwa ma’qud ‘alaih
hukumnya sah dalam mal mitsii, seperti barang-barang yang ditakar,
barang-barang yang ditimbang, barang-barang yang dihitung, dan
barang-barang yang bisa diukur dengan meteran. Sedangkan barang-
barang yang tidak ada atau sulit mencari persamaannya di pasaran, maka
tidak boleh dijadikan sebagai objek gardh, seperti hewan karena sulit
mengembalikan dengan barang yang sama.*°

3) Shighat (ljab dan Qabul)

39 Abdullah bin Muhammad ath-Thayar, Ensiklopedi Figh Muamalah, him. 160-162.
40 Wahbah Zuhaili, Al-Figh Al-Isiamiy wa Adillatuh, Juz 4, (Damaskus: Dar Al-Fikr,
1989), cet I, him. 723,



20

Qardh merupakan suatu akad kepemilikan atas harta. Oleh karena
itu, akad menjadi tidak sah tanpa adanya ijab dan gabul, sama halnya
dengan akad jual beli dan hibah.

Dalam sighat ijab bisa dilakukan dengan menggunakan lafal gardh
(utang-piutang) dan salaf (utang), atau dengan lafal yang mengandung
arti kepemilikan. Misalnya: “Saya milikkan kepadamu barang ini,
dengan ketentuan Anda harus mengembalikan kepada saya
penggantinya”. Penggunaan kata milik dalam hal ini bukan berarti
diberikan dengan cuma-cuma, melainkan pemberian utang yang harus
dibayar.** Penggunaan lafal salaf untuk gardh didasarkan kepada hadis

dari Abu Rafi’:
aley 4 )7 5 adle al Jia (il el - JB &85 ol (e 5
; ki 5358 JADN ol (Al ABLa O ASela8 128
el akai i 0 Ue 1) 15 Saa V) U1 sl a1
2l il LWl A G
“Dari Abu Rafi’ ia berkata: Nabi berutang seekor unta perawan,
kemudian datanglah unta hasil zakat. Lalu Nabi memerintahkan kepada
saya untuk membayar kepada laki-laki pemberi utang dengan unta yang
sama (perawan). Saya berkata: ‘Saya tidak menemukan didalam unta-
unta hasil zakat itu kecuali unta pilihan yang berumur enam masuk tujuh
tahun’. Nabi kemudian bersabda: ‘Berikan saja kepadanya unta tersebut,
karena sesungguhnya sebaik-baik manusia itu adalah orang yang paling
baik dalam membayar utang’.”"**

Dikutip dari buku karya Imam Mustofa, Wahbah al-Zuhaili
menjelaskan bahwa secara garis besar terdapat 4 (empat) syarat yang
harus dipenuhi dalam akad gardh:

a) Akad gardh dilakukan dengan sighat ijab dan gabul atau bentuk lain
yang dapat menggantikannya, seperti muatah (akad dengan

tindakan/saling memberi dan saling mengerti).

41 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 279.
42 Muhammad bin Ali Asy-Syaukani, Nayl Al-Authar, Juz 5, him. 346.
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b) Kedua belah pihak yang terlibat akad harus cakap hukum, berakal,
baligh, dan tabarru’ (berderma/sosial), maka apabila akad gardh
dilakukan oleh anak kecil, orang gila, orang bodoh, atau orang yang
dipaksa, maka hukumnya tidak sah.

c) Menurut kalangan Hanafiah, harta yang dipinjamkan haruslah harta
yang ada padanannya di pasaran, atau padanan nilainya (mitsli),
sementara menurut jumhur ulama, harta yang dipinjamkan dalam
gardh dapat berupa harta apa saja yang dijadikan tanggungan.

d) Ukuran, jumlah, jenis, dan kualitas harta yang dipinjamkan harus
jelas agar mudah untuk dikembalikan. Hal ini untuk menghindari
perselisihan di antara para pihak yang melakukan akad gardh.*®
Di antara syarat lain sahnya gardh yaitu mengetahui jumlah dan ciri-

ciri harta yang dipinjamkan. Agar peminjam bisa mengembalikan ganti

yang serupa kepada pemiliknya. Sebab gardh akan menjadi utang yang
ditanggung si peminjam, dan ia harus mengembalikannya begitu ia
mampu tanpa diundur-undur.**

Di samping itu orang yang berpiutang hendaknya orang yang
mempunyai kebebasan memilih, artinya bebas untuk melakukan
perjanjian utang-piutang terlepas dari paksaan dan tekanan. Sehingga
dapat terpenuhi adanya prinsip saling rela. Oleh karena itu, utang-piutang

dianggap tidak sah apabila dilakukan karena adanya unsur paksaan.

4. Hikmah Qardh (Utang-Piutang)

Pada dasarnya hikmah gardh yaitu untuk mewujudkan persamaan yang
adil di antara pihak yang satu dengan pihak yang lain. Dalam hal ini hikmah
dibolehkannya gardh (utang-piutang) secara umum yaitu untuk memberi
kemudahan bagi umat manusia dalam pergaulan hidup, karena diantara umat

manusia terkadang ada yang berkecukupan dan terkadang pula ada yang yang

43 Imam Mustofa, Figih Mu amalah Kontemporer, him. 172.
44Syaikh Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, Mulakhkhas Fighi, Jilid 2, (Jakarta:
Pustaka Ibnu Katsir, 2013), him. 100.
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kekurangan. Orang yang berkekurangan dapat memanfaatkan utang dari

pihak yag berkecukupan.
Hikmah disyariatkannya gardh antara lain:

a. Melaksanakan kehendak Allah SWT agar kaum muslimin saling tolong
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

b. Menguatkan ikatan persaudaraan dengan cara mengulurkan bantuan
kepada orang yang membutuhkan dan mengalami kesulitan serta
meringankan beban orang yang tengah dilanda kesulitan.*

5. Pengambilan Manfaat Dalam Qardh (Utang-Piutang)
Para ulama sepakat bahwa setiap utang yang mengambil manfaat,
hukumnya haram apabila hal itu disyaratkan atau ditetapkan dalam perjanjian.
Hal ini sesuai dengan kaidah:

u etz %% @ - .oﬁfj}s
1) 363 38 A (a8

“Semua utang yang menarik manfaat, maka ia termasuk riba.”

Kaidah di atas menjelaskan setiap bentuk keuntungan yang dihasilkan
dari akad pinjaman hukumnya riba, namun sesungguhnya tidak demikian.
Suatu manfaat (keuntungan dari akad pinjaman dianggap riba apabila
keuntungan terpisah dan bukan keuntungan yang mengikat dalam akad
pinjaman.*®

Secara ringkasnya, akad gardh diperbolehkan dengan dua syarat:

a. Tidak mendatangkan keuntungan. Apabila keuntungan tersebut untuk
pemberi pinjaman, maka para ulama bersepakat bahwa hal tersebut tidak
diperbolehkan, karena terdapat larangan dari syari’at dan sudah keluar
dari kebajikan.

b. Akad gardh tidak bersamaan dengan transaksi lain, seperti jual beli,

gadai, dan lain sebagainya.*’

4 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia,
2013), him. 336.

46 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, him. 281.

47 Wahbah Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Jilid 5, him.
382.
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Maka dari itu, diharamkan bagi pemberi utang mensyaratkan tambahan
dari utang yang ia berikan ketika mengembalikannya. Para ulama sepakat,
jika pemberi utang mensyaratkan adanya tambahan kepada pengutang,
kemudian pihak pengutang menerimanya maka itu adalah riba.*8

Kegiatan melakukan riba merupakan suatu perbuatan dosa besar yang
wajib dijauhi dan ditinggalkan. Seseorang yang pernah melakukannya
hendaklah segera bertaubat, karena Allah telah mengancam siapa saja orang
yang melakukan riba. Di samping itu eksistensi riba tidak sesuai dengan
sistem nilai Islam yang melarang semua bentuk pencarian kekayaan dengan

cara memakan kekayaan orang lain melalui jalan batil.

B. Riba

1.

Pengertian Riba

Menurut etimologi atau makna bahasa, riba berarti tambahan. Menurut
istilah, riba adalah tambahan tanpa imbangan yang disyaratkan kepada salah
satu diantara dua pihak yang melakukan utang-piutang atau tukar-menukar
barang. *° Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata riba dengan
singkat berarti pelepasan uang, lintah darat.>

Abdurrahman al-Jaziri berpendapat, yang dimaksud dengan riba ialah
akad yang terjadi dengan penukaran tertentu dan tidak diketahui sama atau
tidak menurut syara’ atau terlambat salah satunya. Pengertian senada juga
disampaikan oleh Syaikh Muhammad Abduh, yang dimaksud dengan riba
ialah penambahan-penambahan yang disyaratkan oleh orang yang memiliki
harta kepada orang yang meminjam hartanya (uangnya), karena pengunduran
janji pembayaran oleh peminjam dari waktu yang telah ditentukan.>* Menurut
Hanabilah, riba ialah tambahan dalam perkara-perkara tertentu. Sedangkan

menurut Syafi’iyah, riba ialah akad atas ‘iwadh (penukaran) tertentu yang

101.

50.

8 Syaikh Shaleh bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan, Mulakhkhas Fighi, Jilid 2, him.
49 Problematika Hukum Islam Kontemporer 11, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2004), him. 49-

%0 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 955.
51 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 58.



24

tidak diketahui persamaannya dalam ukuran syara’ pada waktu akad atau
dengan mengakhirkan (menunda) kedua penukaran tersebut atau salah
satunya.>?

Meskipun terdapat beberapa pendapat berbeda dari para ulama, secara
umum terdapat benang merah yang menegaskan bahwasanya riba adalah
peng